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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Gubernur 
Kalimantan Tengah (Kalteng) H. Sugianto Sabran 
menghadiri secara virtual Rapat Pengarahan Presiden 
Republik Indonesia (RI) Joko Widodo Kepada Kepala 
Daerah Seluruh Indonesia melalui konferensi video dari 
Aula Jayang Tingang, Kompleks Kantor Gubernur, Kota 
Palangka Raya, Senin (25/10/2021).

Rapat yang digelar secara virtual dan terpusat dari 
Jakarta ini, dihadiri oleh para Menteri Kabinet Indonesia 
Maju, Kepala Staf Kepresidenan, Jaksa Agung, Panglima 
Tentara Nasional Indonesia (TNI), Kepala Kepolisian 
Negara Republik Indonesia, Kepala Badan Intelijen 
Negara, Kepala Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana, serta Kepala Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan.

Turut hadir mendampingi Gubernur Kalteng 
Sugianto Sabran dalam rapat untuk mendengarkan 
arahan Presiden RI, yaitu Wakil Gubernur H. Edy Pratowo, 
Penjabat Sekretaris Daerah Nuryakin, Kepala Dinas 
Kesehatan Suyuti Syamsul, Kepala Dinas Kehutanan Sri 
Suwanto, dan Direktur RSUD dr. Doris Sylvanus Yayu 
Indriaty.

Pada kesempatan itu, terdapat 2 hal penting dalam 
arahan yang disampaikan Presiden RI Joko Widodo, yaitu 
berkenaan dengan serapan anggaran jelang akhir tahun 
dan upaya antisipasi lonjakan kasus COVID-19 saat Libur 
Natal dan Tahun Baru.

“Kepala Daerah dan seluruh jajaran Forkopimda 
(Forum Koordinasi Pimpinan Daerah). Saya hanya ingin 
mengingatkan ini sudah mau masuk November, sebentar 
lagi Desember. Saya ingatkan agar realisasi APBD 
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) betul-betul 

 GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH HADIRI 
RAPAT PENGARAHAN PRESIDEN KEPADA 

KEPALA DAERAH SELURUH INDONESIA SECARA VIRTUAL 

didorong agar semua bisa terserap sehingga bisa 
memberikan peningkatan pertumbuhan ekonomi di 
daerah,” tegas Presiden RI Joko Widodo mengingatkan.

Lebih lanjut, Presiden Joko Widodo juga 
menegaskan kepada masyarakat untuk terus waspada 
dan cepat bertindak demi menekan angka sebaran 
kasus COVID-19 agar tidak menimbulkan gelombang 
ketiga kasus COVID-19 di Indonesia. “Kewaspadaan, 
kesiapsiagaan, dan kecepatan kita bertindak harus kita 
jaga agar penurunan COVID-19 di Indonesia bisa terus 
kita tekan, sehingga turun kasus hariannya dan tidak 
ada gelombang ketiga di negara kita,” kata Presiden.

Terkait dengan pandemi COVID-19 ini, Presiden 
Joko Widodo menekankan bahwa terdapat 3 faktor 
yang dapat menimbulkan kasus baru. “Belajar dari 
negara lain, tren kenaikan kasus ini masalahnya ada 
3 hal, di antaranya pertama, realisasi yang terlalu 
cepat, tidak melalui tahapan-tahapan. Kedua, masalah 
protokol kesehatan yang tidak disiplin lagi. Terakhir, 
hati-hati mengenai sekolah, yaitu pembelajaran tatap 
muka. Tiga hal ini agar semuanya hati-hati,” imbuhnya.

Kemudian, Presiden Joko Widodo juga meminta 
kepada seluruh Gubernur dan jajaran Forkopimda untuk 
bersinergi dalam meningkatkan kewaspadaan dan 
upaya mengatasi kasus COVID-19 di daerah masing-
masing. “Saya minta Gubernur, Pangdam, Kapolda, 
untuk mengingatkan para Bupati/Wali Kota, Kapolres, 
dan Danrem, juga Dandim agar tetap tingkatkan 
kewaspadaan untuk meningkatkan tracing dan testing, 
dan juga tes betul-betul kontak eratnya dengan siapa,” 
pungkas Presiden. (renn/sop/foto: kominfo kalteng).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Wakil Gubernur 
(Wagub) Kalimantan Tengah (Kalteng) Edy Pratowo 
menghadiri acara Audiensi Deputi Pelayanan Publik 
Kementerian PANRB dengan Pemerintah Provinsi 
Kalteng, Selasa (19/10/2021), bertempat di Aula Eka 
Hapakat, Kantor Gubernur, Kota Palangka Raya.

Turut pula hadir mendampingi Wagub, yakni 
Kepala Badan Pendapatan Daerah Kaspinor, Kepala 
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
(DPMPTSP) Suhaemi, Plt. Kepala Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Akhmad Husain, serta Plt. Kepala 
Biro Organisasi Ahmad Toyib.

Dalam sambutannya, Wagub Edy Pratowo 
memaparkan bahwa dalam upaya peningkatan kualitas 
pelayanan publik sebagaimana diamanatkan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 
khususnya di lingkungan Pemerintah 
Provinsi Kalteng, konsep pembangunan 
daerah Provinsi Kalteng selaras dengan visi 
Kalteng Makin “BERKAH” yang merupakan 
akronim dari Bermartabat, Elok, Religius, 
Kuat, Amanah, dan Harmonis.

“Kerangka kerja Kalteng BERKAH 
adalah bertujuan dalam upaya mewujudkan 
masyarakat dan daerah yang bermartabat 
dan harmonis dalam proses membangun 
masyarakat yang kuat dan daerah yang 
elok, dilandasi dengan masyarakat yang 
religius dan pemerintahan yang amanah 
sebagai modal dasar pembangunan di 
Kalimantan Tengah,” ujarnya.

Lebih lanjut, Wagub menyampaikan, 
terkait dengan Evaluasi Pelayanan Publik 
Tahun 2021, yang menjadi lokus evaluasi 
adalah di Dinas PMPTSP Provinsi Kalteng 
dan SAMSAT yang dilaksanakan secara 
Desk Evaluation pada tanggal 1 September 
2021. Diharapkan, ada peningkatan 

  WAGUB HADIRI AUDIENSI PELAYANAN PUBLIK

kualitas pelayanan di 2 lokus tersebut.
Kemudian, terkait dengan inovasi pelayanan 

publik, Pemprov Kalteng telah ikut berpartisipasi dalam 
Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (SINOVIK) yang 
diselenggarakan Kementerian PANRB, dengan Biro 
Organisasi selaku Admin Lokal Pemerintah Daerah 
yang akan mengelola usulan inovasi pelayanan publik 
di lingkungan Pemerintah Daerah.

“Dapat kami sampaikan juga, pada dasarnya 
Pemerintah Provinsi dalam rangka untuk peningkatan 
pelayanan publik ini selalu berusaha dengan baik, 
berkoordinasi dengan semua stakeholder mulai 
dari jajaran Pemerintah Provinsi bersama dengan 
Pemerintah Kabupaten/Kota,” kata Wagub Edy Pratowo.

Sementara itu, Deputi Pelayanan Publik 
Kementerian PANRB Diah Natalisa mengatakan 
bahwa sejak tahun 2017, Kementerian PANRB telah 
membangun Indeks Pelayanan Publik (IPP) untuk 
mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan 
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah di 
Indonesia. Penilaian dilakukan berdasarkan 6 aspek, 
yaitu Kebijakan Pelayanan, Profesionalisme SDM, 
Sarana Prasarana, Sistem Informasi Pelayanan Publik 
(SIPP), Konsultasi dan Pengaduan, serta Inovasi 
Pelayanan. “Kami harapkan keenam aspek ini bisa 
terpenuhi secara paripurna,” ujarnya.

“Kalau kita bicara evaluasi kinerja penyelenggaraan 
pelayanan publik, kami sangat berharap dengan 
segala keterbatasan yang ada, evaluasi ini mampu 
memunculkan pelayan publik yang bisa menjadi role 
model atau percontohan bagi penyelenggara pelayanan 
publik lainnya,” pungkas Diah Natalisa. (win/renn).

 WAGUB HADIRI AUDIENSI PELAYANAN PUBLIK
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PALANGKA RAYA – BIRO 
ADPIM. Penjabat Sekretaris Daerah 
(Pj. Sekda) Nuryakin yang didampingi 
oleh Kepala Bappedalitbang Yuren 
S. Bahat menghadiri Rapat Evaluasi 
Rancangan Peraturan Daerah 
Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (Ranperda 
RPJMD) Provinsi Kalimantan 
Tengah Tahun 2021-2026, Kamis 
(21/10/2021), secara virtual dari 
Ruang Rapat Bajakah, Kantor 
Gubernur, Kota Palangka Raya.

Pada kesempatan ini, Pj. 
Sekda Nuryakin menyampaikan 
bahwa evaluasi ini dilaksanakan 
guna terwujudnya sinkronisasi dan 
selarasnya antara penyusunan perencanaan pusat dan 
daerah.

“Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam 
proses perencanaan pembangunan daerah saat ini 
memasuki tahapan akhir sebelum dilakukan penetapan. 
Berdasarkan pasal 70 ayat (1) dan (3) disebutkan bahwa 
Gubermur menetapkan rancangan peraturan daerah 
tentang RPJMD Provinsi yang telah dievaluasi oleh 
Menteri dan evaluasi dilaksanakan paling lambat 5 bulan 
setelah Kepala Daerah dilantik,” katanya.

Lebih lanjut, Pj. Sekda menuturkan Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Tengah telah melakukan permohonan 
Evaluasi Ranperda RPJMD Provinsi Kalimantan Tengah 
Tahun 2021-2026 pada tanggal 15 Oktober 2021.

“Kami harapkan arahan dan masukan terhadap 
Ranperda RPJMD yang kami ajukan. Perlu kami 
sampaikan bahwa Gubemur dan Wakil Gubemur terpilih 
telah dilantik pada tanggal 25 Mei 2021 yang lalu. 
Semoga dokumen perencanaan yang telah disusun 
untuk jangka waktu 5 tahun ini sinkron dan bersinergi 
dengan dokumen perencanaan nasional (Pemerintah 
Pusat) dalam menyelesaikan permasalahan di daerah 
dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
Provinsi Kalimantan Tengah,” ujarnya.

“Masukan atau saran hasil evaluasi yang berasal dari 
Bapak/Ibu peserta evaluasi ini akan menjadi bahan dalam 
penyempurnaan Ranperda RPJMD Provinsi Kalimantan 
Tengah Tahun 2021-
2026 sebelum ditetapkan 
menjadi Peraturan 
Daerah,” beber Pj. Sekda 
Nuryakin.

Sementara itu, 
Direktur Jendral Bina 
Pembangunan Daerah 
Kementerian Dalam 
Negeri (Dirjen Bangda 
Kemendagri) Hari Nur 
Cahya Murni mengatakan 
bahwa tujuan evaluasi 
dokumen perencanaan 

 PJ. SEKDA HADIRI RAPAT EVALUASI RANPERDA RPJMD 2021-2026

dalam bentuk RPJMD ini adalah 
untuk menguji kesesuaian dengan 
RPJPD Provinsi, RTRW, RPJMN, dan 
kepentingan umum atau ketentuan 
perundang-undangan yang lebih 
tinggi.

“Substansi Raperda ini kita coba 
lihat landasan hukumnya bagaimana, 
sistematikanya bagaimana apakah 
sudah cocok atau belum, teknis 
penyusunan apakah mempedomani 
beberapa regulasi. Kemudian, kita 
juga akan melihat hubungan antar Bab 
dalam RPJMD, dan yang terpenting 
adalah menjaga konsistensi antar 
dokumen,” ungkapnya.

Dijelaskan oleh Dirjen Bangda 
Kemendagri Hari Nur Cahya Murni, regulasi yang 
menjadi dasar pedoman kita dalam penyusunan 
dokumen perencanaan dan anggaran adalah Surat 
Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 640/16/SJ 
tanggal 4 Januari 2021 tentang Penyusunan Dokumen 
Perencanaan Pembangunan Daerah Pasca Pilkada 
Serentak Tahun 2020. Kemudian, Surat Edaran 
bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri PPN/
Kepala Bappenas Nomor 050/3499/SJ Nomor 3 Tahun 
2021 tentang Penyelarasan Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah dengan Rencana Jangka 
Menengah Nasional Tahun 2020-2024.

“Kenapa Surat Edaran bersama ini juga jadi 
pedoman? Karena di dalam Surat Edaran Mendagri 
Nomor 640/16/SJ tadi RPJMD kita ini periodisasinya 
2021-2026, padahal Kepala Daerah ini akan berakhir 
menjabat di 2024. Jadi mohon kepada Pak Sekda 
untuk perencanaan dokumen turunan dari RPJMD ini 
mempedomani Surat Edaran Bersama ini,” katanya.

“Mudah-mudahan ketepatan waktu penyusunan 
dokumen perencanaan dan anggaran di Kalimantan 
Tengah ini bisa menjadi contoh bagi provinsi lain yang 
sama-sama Pilkada Serentak 9 Desember 2020 yang 
lalu. Terima kasih Pak Sekda dan jajaran yang sudah 
bekerja keras,” pungkas Hari Nur Cahya Murni. (win/
dmr).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Asisten 
Administrasi Umum Lies Fahimah mengungkapkan 
bahwa Forum Sekretaris Daerah Kalimantan Tengah 
(Forsesdasi Kalteng) merupakan wadah bagi seluruh 
Sekretaris Daerah untuk ikut berpartisipasi merumuskan 
kebijakan nasional terkait dengan pemerintahan daerah.

Hal tersebut disampaikan Asisten Administrasi 
Umum Lies Fahimah mewakili Penjabat Sekretaris 
Daerah Nuryakin saat memberikan sambutan pada 
acara Rapat Komisariat Wilayah Forum Sekretaris 
Daerah Kalimantan Tengah, bertempat di Swisbell Hotel 
Danum, Kota Palangka Raya pada Kamis (28/10/2021).

“Forsesdasi dibentuk sebagai wadah bagi seluruh 
Sekretaris Daerah untuk ikut berpartisipasi dalam 
perumusan kebijakan nasional yang terkait dengan 
pemerintahan daerah dan sekaligus menjadi sarana 
untuk saling bertukar pengalaman,” terangnya.

Forum Sekretaris Daerah Seluruh Indonesia 
bertujuan untuk berpartisipasi secara aktif mendukung 
penyelenggaraan pemerintahan nasional dan 
penyelenggaraan otonomi daerah dalam ikatan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Saat membacakan sambutan Sekretaris Daerah, 

 FORSESDASI KALTENG IKUT BERPARTISIPASI 
DALAM PERUMUSAN KEBIJAKAN NASIONAL

Asisten Administasi Umum Lies Fahimah menyampaikan 
bahwa Sekretaris Daerah yang profesional dan 
berintegitras memiliki posisi dan peran strategis dalam 
menunjang keberhasilan pemerintahan.

“Posisi dan peran Sekretaris Daerah sangat srategis, 
yaitu menentukan bagi keberhasilan penyelenggaraan 
daerah. Oleh karena itu, profesionalisme dan integritas 
menjadi persyaratan yang mutlak,” jelasnya.

Pada kesempatan tersebut, Asisten Administrasi 
Umum mengajak Sekretaris Daerah se-Kalimantan 
Tengah menyatukan langkah dan tekad untuk memajukan 
serta menyejahterakan masyarakat Kalimantan Tengah.

“Satukan langkah dan satukan tekad, yaitu 
memajukan dan menyejahterakan masyarakat 
Kalimantan Tengah khususnya dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia umumnya,” ungkap Asisten 
Administrasi Umum saat membacakan sambutan 
Sekretaris Daerah.

Tampak hadir pada acara tersebut, di antaranya 
Wali Kota Fairid Naparin, Ketua Komisariat Wilayah 
Forsesdasi Kalteng Yansiterson, dan Sekretaris Daerah 
Kota Palangka Raya Hera Nugrahayu. (rik).

PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Tengah, melalui Biro Umum 
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah, 
mengembangkan aplikasi berbasis website Sistem 
Pelayanan Kantor (SI-PEKA) yang secara resmi 
diluncurkan oleh Wakil Gubernur Kalimantan Tengah H. 
Edy Pratowo di Aula Jayang Tingang, Kompleks Kantor 
Gubernur, Palangka Raya pada Rabu (6/10/2021).

SI-PEKA adalah sebuah inovasi aplikasi berbasis 
website untuk merespon perubahan agar manajemen 
pengelolaan sarana prasarana ruang pertemuan atau 
ruang rapat dan kendaraan operasional terintegrasi 
dengan baik serta pelayanan publik yang diberikan 
semakin terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh publik. 
SI-PEKA dapat diakses melalui www.sipeka-kalteng.
com.

Saat membacakan sambutan Gubernur Kalimantan 
Tengah, Wakil Gubernur Edy Pratowo mengungkapkan 
bahwa aplikasi SI-PEKA ini merupakan salah satu upaya 
nyata untuk menjawab tantangan perkembangan zaman, 
dengan memberikan layanan birokrasi yang inovatif 
dan responsif, terlebih lagi saat menghadapi pandemi 
COVID-19 yang membatasi mobilitas dan interaksi.

“Aplikasi ini merupakan terobosan bagus dari Biro 
Umum untuk menciptakan sistem informasi pemanfaatan 
sarana dan prasarana berbasis teknologi digital yang 
terintegrasi, mudah diakses, akurat, dan komprehensif,” 
ucap Wakil Gubernur.

Wakil Gubernur menyampaikan apresiasi kepada 
Biro Umum yang telah melakukan peningkatan kualitas 
pelayanan. “Saya merasa bangga, mengapresiasi, 

 INOVASI DI MASA PANDEMI, PEMPROV KALTENG 
LUNCURKAN APLIKASI BERBASIS WEBSITE SI-PEKA 

dan mendukung penuh upaya Biro Umum untuk terus 
meningkatkan kualitas pelayanannya, khususnya di 
bidang pelayanan umum bagi seluruh Perangkat Daerah 
dan instansi vertikal di wilayah Kalimantan Tengah ini,” 
ungkapnya.

Selain itu, Wakil Gubernur Edy Pratowo berharap 
Perangkat Daerah lain semakin termotivasi meningkatkan 
pelayanan dengan diluncurkannya SI-PEKA. “Semoga 
peluncuran aplikasi SI-PEKA Biro Umum ini bisa semakin 
menggelorakan semangat seluruh jajaran Perangkat 
Daerah dalam upaya membangun pelayanan birokrasi 
yang inovatif dan responsif demi mewujudkan Kalteng 
Makin Berkah,” kata Wakil Gubernur.

Sementara itu, Kepala Biro Umum Lisda Arriyana 
menyampaikan bahwa peluncuran situs web SI-PEKA 
merupakan salah satu upaya mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang baik melalui reformasi birokrasi 
sesuai dengan misi ketiga Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Kalimantan 
Tengah Tahun 2021-2026.

“Pelaksanaan launching SI-PEKA berdasarkan 
RPJMD Tahun 2021-2026, yaitu mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang baik melalui reformasi birokrasi,” 
jelas Kepala Biro Umum.

Hadir dalam acara kali ini, antara lain Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia Kalteng Rihando, Direktur 
Utama PT Bank Kalteng Yayah Diasmono, Penjabat 
Sekretaris Daerah Nuryakin, Asisten Administrasi Umum 
Lies Fahimah, Kepala Biro Umum Lisda Arriyana, serta 
Kepala Perangkat Daerah/Instansi Vertikal. (rik/bow)

Oktober 20216
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Wakil 
Gubernur (Wagub) Kalimantan Tengah (Kalteng) Edy 
Pratowo menghadiri Sidang Paripurna Ke-6 Masa 
Persidangan III Tahun 2021 DPRD Provinsi Kalteng 
yang dilangsungkan secara virtual dan diikuti dari 
Ruang Rapat Wagub di Kompleks Kantor Gubernur, 
Rabu (13/10/2021).

Rapur dipimpin oleh Ketua DPRD Kalteng 
Wiyatno, diikuti oleh 25 anggota DPRD Kalteng, dan 
dinyatakan memenuhi quorum. Terdapat 3 agenda 
utama dalam Rapur tersebut, yaitu laporan Pansus 
DPRD Kalteng dalam rangka membahas Rancangan 
Peraturan Daerah (Raperda) Provinsi Kalteng tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD) Kalteng tahun 2021-2026, dilanjutkan 
penandatanganan Berita Acara Persetujuan Bersama 
antara Gubernur dengan DPRD Provinsi Kalteng 
terhadap Raperda RPJMD Tahun 2021-2026, serta 
diakhiri dengan pendapat akhir/pidato Gubernur 
Kalteng.

Ketua Tim Pansus DPRD Kalteng Freddy Ering 
yang diwakili oleh juru bicara tim menyampaikan 
hasil rapat kerja gabungan Pansus dengan Tim 
Pemprov mengenai Raperda RPJMD yang telah 
melalui serangkaian pertemuan, diskusi, dialog, dan 
mekanisme guna membahas substansi RPJMD dan 
menghasilkan kesepakatan awal. Rapat gabungan 
Pansus dengan Tim Pemprov telah membahas secara 
intensif materi Raperda 2021-2026 pada 11-13 Oktober 
2021 guna mendapat kesepakatan bersama.

Beberapa simpulan catatan Pansus 
disampaikan, antara lain RPJMD menjadi landasan 
dalam penyusunan dan rancangan KUA/PPAS 
tahun 2022. Target optimis Pendapatan Asli Daerah 
dapat menjadi pemacu peningkatan kinerja SOPD 
untuk menggali inovasi PAD. Pelayanan pendidikan 
harus diprioritaskan dan menjadi perhatian serius 
terkait standar SDM dan prasarananya. Tim Pansus 
menyampaikan apresiasi pada Pemprov yang dinilai 
telah proaktif dalam membahas RPJMD.

Usai pembacaan laporan Pansus, Wagub Edy 

 WAGUB HADIRI RAPAT PARIPURNA KE-6 DPRD PROVINSI KALTENG 

Pratowo beserta pimpinan DPRD mendatangani Berita 
Acara Persetujuan Bersama antara Gubernur Kalteng 
dengan DPRD Provinsi Kalteng terhadap Raperda 
RPJMD Provinsi Kalteng tahun 2021-2026. Selanjutnya, 
hasil kesepakatan akan diajukan pada Menteri Dalam 
Negeri paling lambat 3 hari setelah pendandatanganan 
Berita Acara untuk mendapatkan evaluasi.

“Dengan ditetapkannya RPJMD ini, saya mengimbau 
dan menekankan kepada seluruh pemangku kepentingan 
dalam melaksanakan pembangunan hingga 5 tahun ke 
depan agar berpedoman kapada program dan kebijakan 
yang tertuang dalam RPJMD ini,” ungkap Gubernur 
Kalteng dalam sambutan yang dibacakan Wagub Edy 
Pratowo.

Gubernur menekankan kembali bahwa RPJMD 
tahun 2021-2026 menjabarkan visi, misi, dan program 
Kepala Daerah yang memuat tujuan sasaran strategis 
arah pembangunan daerah dan keuangan serta program 
perangkat daerah yang disertai kerangka pendanaan 
bersifat indikatif untuk jangka waktu 5 tahun. Program 
akan dituangkan dalam Renstra Perangkat Daerah tahun 
2021-2026 yang menjabarkan program 5 tahun ke depan 
dan menjadi acuan rencana kerja.

“Kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama 
dan kerja keras seluruh tim pembahas, baik Pemprov 
Kalteng maupun legislatif, sebagai bagian penyelenggara 
pemerintah daerah. Kami percaya tim Pansus dan 
Pemprov telah berusaha mendapatkan hal yang terbaik 
bagi masyarakat Kalteng yang kita cintai,” ungkap 
Gubernur.

Gubernur berharap semua usaha yang telah 
dilakukan saat ini dapat bermanfaat untuk pembangunan 
Provinsi Kalteng 5 tahun ke depan. “Semoga Allah SWT 
meridhoi usaha kita bersama untuk memajukan dan 
membangun Kalteng demi terwujudnya Kalteng semakin 
Berkah,” pungkasnya.

Turut hadir mendampingi Wagub, Asisten 
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Hamka, Plt. 
Asisten Perekonomian dan Pembangunan Andy Arsyad, 
Asisten Administrasi Umum Lies Fahimah, serta Kepala 
Bappedalitbang Kalteng Yuren S. Bahat. (dew/dmr).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Hari Kesaktian 
Pancasila tahun 2021 diperingati secara virtual dan 
disiarkan secara langsung dari Monumen Pancasila 
Sakti, Jakarta. Penjabat Sekretaris Daerah (Pj. Sekda) 
Kalimantan Tengah (Kalteng) Nuryakin, mewakili 
Gubernur Kalteng, menghadiri upacara tersebut dari 
Aula Jayang Tingang, Kompleks Kantor Gubernur, Jumat 
(1/10/2021).

Bertindak selaku Inspektur Upacara adalah 
Presiden RI Joko Widodo. Turut hadir pula, Ibu Iriana Joko 
Widodo, Wakil Presiden (Wapres) Ma’ruf Amin beserta 
istri Ibu Wury Estu Handayani, Panglima TNI dan Kepala 
Kepolisian RI. Sementara itu, Ketua Dewan Perwakilan 
Daerah (DPD) RI La Nyalla Mattalitti hadir sebagai 
pembaca teks Pancasila, Ketua MPR RI Bambang 
Soesatyo sebagai pembaca Naskah UUD ’45, serta Ketua 
DPR RI Puan Maharani membaca dan menandatangani 
ikrar. Dalam ikrar yang dibacakannya, Puan Maharani 
atas nama Bangsa Indonesia mengikrarkan kebulatan 
tekad untuk tetap mempertahankan dan mengamalkan 
nilai-nilai Pancasila sebagai sumber kekuatan 
menggalang kebersamaan untuk memperjuangkan serta 
menegakkan kebenaran dan keadilan demi keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

 PERINGATAN HARI KESAKTIAN PANCASILA TAHUN 2021 
IKRARKAN KEBULATAN TEKAD MEMPERTAHANKAN DAN 

MENGAMALKAN NILAI-NILAI PANCASILA 

Seusai upacara, Presiden Joko Widodo 
didampingi Wapres Ma’ruf Amin beserta penyelenggara 
upacara ini, yakni Menteri Pedidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi Nadiem Makarim, kemudian 
Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas, dan Ketua DPR 
RI Puan Maharani mengunjungi lokasi lubang buaya 
dan sesaat memanjatkan doa diiringi lagu Gugur Bunga 
yang dipersembahkan secara virtual oleh paduan suara 
dan orkestra dari 47 pelajar dan mahasiswa.

Adapun tema Hari Kesaktian Pancasila tahun 
2021 yang dibuat oleh Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi adalah “Indonesia 
Tangguh Berlandaskan Pancasila”. Selain para menteri 
tersebut di atas dan para pimpinan lembaga negara/
instansi pusat, upacara ini diikuti pula oleh para 
gubernur, bupati, wali kota se-Indonesia. Sejumlah 
anggota Forkopimda Kalteng turut serta mendampingi 
Pj. Sekda Nuryakin dalam upacara ini, antara lain 
Wakil Ketua DPRD Kalteng, Kasrem 102/Pjg, pejabat 
mewakili Kapolda, mewakili Kajati, mewakili Kepala 
Pengadilan Tinggi, mewakili Kakanwil Kemenkumham 
Kalteng, dan mewakili Kabinda Kalteng, serta sejumlah 
kepala perangkat daerah lingkup Pemprov Kalteng. 
(dew/dmr).

WAGUB EDY PRATOWO PIMPIN UPACARA PERINGATAN 
HARI SUMPAH PEMUDA KE-93 TINGKAT PROVINSI KALTENG
KUALA PEMBUANG – BIRO ADPIM. Wakil 

Gubernur (Wagub) H. Edy Pratowo memimpin upacara 
dalam rangka Peringatan Hari Sumpah Pemuda (HSP) 
Ke-93 Tingkat Provinsi Kalimantan Tengah (Kalteng) 
Tahun 2021 yang diselenggarakan di Halaman Kantor 

Bupati Seruyan, Kota Kuala Pembuang pada Kamis 
(28/10/2021).

Turut pula hadir dalam upacara tersebut, antara 
lain Bupati Seruyan Yulhaidir beserta Forum Koordinasi 
Pimpinan Daerah (Forkopimda) Kabupaten Seruyan, 
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Bupati/Wali Kota se-Kalteng atau yang mewakili, serta 
sejumlah Kepala Perangkat Daerah Provinsi Kalteng dan 
Kabupaten Seruyan terkait.

Upacara Peringatan HSP ke-93 yang digelar dengan 
memperhatikan protokol kesehatan tersebut diikuti oleh 
perwakilan pemuda dan pemudi dari kabupaten/kota 
se-Kalteng yang di antaranya berasal dari organisasi 
kepemudaan, organisasi kemahasiswaan, dan para 
peserta Ikrar Bersama Anak Bangsa (IBAB).

Bertindak selaku Inspektur Upacara, Wagub Kalteng 
Edy Pratowo pada kesempatan tersebut menyampaikan 
Pidato Menteri Pemuda dan Olahraga Republik 
Indonesia (Menpora RI) Zainudin Amali. Disampaikan 
bahwa peringatan Hari Sumpah Pemuda ke-93 kali ini 
mengangkat tema besar, 
yaitu “Bersatu, Bangkit, 
dan  Tumbuh”.

“Tema ini diambil 
untuk menegaskan 
kembali komitmen yang 
telah dibangun oleh para 
pemuda yang diikrarkan 
pada tahun 1928 dalam 
Sumpah Pemuda bahwa 
hanya dengan persatuan, 
kita dapat mewujudkan 
cita-cita bangsa,” ungkap 
Wagub.

“Tema Bersatu, 
Bangkit, dan Tumbuh 
ini sesungguhnya 
diperuntukkan untuk 
seluruh elemen bangsa, 
tetapi bagi pemuda 
menjadi penting karena di 

tangan pemuda lah kita berharap Indonesia bisa bangkit 
dari keterpurukan akibat pandemi dan melangkah lebih 
maju untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia,” imbuhnya.

Oleh karena itu, Peringatan HSP ini diharapkan 
dapat semakin memperkuat rasa persatuan dan 
kesatuan. “Momentum Hari Sumpah Pemuda yang kita 
peringati hari ini harus mampu  menjadi perekat persatuan 
kita sebagai bangsa untuk bersama-sama bangkit 
melawan pandemi serta mewujudkan pertumbuhan 
ekonomi yang kokoh melalui  kewirausahaan pemuda,” 
harap Wagub.

Ditegaskan pula bahwa masa depan bangsa ini 
berada di tangan para pemuda. Namun, komitmen 
persatuan dan kesatuan para pemuda menjadi modal 
utama untuk dapat mengatasi berbagai hambatan dan 
tantangan bangsa ke depan, di antaranya pandemi 
COVID-19 dan era globalisasi.

“Persatuan menjadi syarat mutlak sebuah loncatan 
perubahan dan menghadapi berbagai tantangan. Ke 
depan, tantangan bagi bangsa Indonesia, khususnya 
bagi para pemuda, tentunya tidak semakin ringan. Akan 
tetapi, dengan komitmen bersatu dalam keragaman, 
menjadi modal sosial dalam menghadapi berbagai 
hambatan dan  tantangan bangsa ke depan,” pungkas 
Wagub.

Lebih lanjut, selesai pelaksanaan upacara, 
kegiatan dirangkai dengan penandatanganan 
“Komitmen Bersama untuk Mewujudkan Kalteng Makin 
Berkah” di atas kain putih sepanjang 93 meter yang 
dimulai oleh Wagub Edy Pratowo bersama Bupati 
Seruyan Yulhaidir dan para pejabat yang hadir, serta 
kemudian dilanjutkan oleh seluruh peserta upacara. 
(set/man).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Penjabat 
Sekretaris Daerah (Pj. Sekda) Nuryakin, mewakili 
Gubernur Kalimantan Tengah (Kalteng) Sugianto 
Sabran, menghadiri Upacara Peringatan Hari Ulang 
Tahun (HUT) Ke-76 Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
Tahun 2021 secara virtual dari lapangan Makorem 102/
Panju Panjung, Selasa (5/10/2021).

Presiden Joko Widodo menjadi Inspektur Upacara 
dalam upacara peringatan yang dipusatkan di halaman 
Istana Merdeka Jakarta ini. Tampak hadir pula dalam 
kegiatan yang dilaksanakan dengan protokol kesehatan 
ketat ini, antara lain Wakil Presiden K.H. Ma’ruf Amin, 
Panglima TNI Marsekal Hadi Tjahjanto, Kapolri Jenderal 
Listyo Sigit Prabowo, Menko Polhukam Mahfud MD, dan 
Menteri Pertahanan Prabowo Subianto.

Sementara itu, tampak hadir mengikuti upacara 
peringatan di lapangan Makorem 102/Panju Panjung di 
samping Pj. Sekda Nuryakin, antara lain Kapolda Kalteng 
Irjen Pol Dedi Prasetyo, Kabinda Kalteng Brigjen TNI 
Sinyo, Danrem 102/Panju Panjung Kolonel Inf Yudianto 
Putrajaya, Kajati Kalteng Iman Wijaya, Ketua Pengadilan 
Tinggi Agama Kalteng Samparaja, Ketua Pengadilan 
Tinggi Kalteng yang dalam hal ini diwaliki Hakim Tinggi 
Heru Prakoso, Kasrem 102/Panju Panjung Kolonel 
Czi Wakhyono, Ketua Kadin Kalteng Rahmat Nasution 
Hamka, serta sejumlah pejabat dan tamu undangan 
lainnya.

Dalam sambutannya, Presiden Joko Widodo 
menyampaikan terima kasih kepada seluruh prajurit 
TNI yang menjadi penjaga utama kedaulatan negara 
dan keutuhan wilayah NKRI serta melindungi segenap 
bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia. “TNI 
juga bisa diandalkan untuk membantu masyarakat 
menghadapi tantangan lain, dari bencana alam sampai 
pandemi Covid-19,” ucap Presiden Joko Widodo.

Hal senada disampaikan Pj. Sekda Nuryakin seusai 
kegiatan. Menurut Pj. Sekda, selama ini TNI/Polri cukup 
berperan aktif bersama vaksinatornya untuk turun ke 
lapangan setiap hari Sabtu dan Minggu. “Ini kita apresiasi 

 HADIRI PERINGATAN HUT KE-76 TNI, 
PJ. SEKDA KALTENG SAMPAIKAN APRESIASI 

ATAS PERAN TNI DALAM PENANGANAN COVID-19 
walaupun kita ketahui bahwa vaksin yang digunakan 
bisa menggunakan jalur TNI, jalur Polri, dan kalau 
memang tidak ada, Pak Gubernur, kan, tidak segan-
segan untuk memberikan vaksinnya karena ini untuk 
masyarakat. Kami berterima kasih dengan TNI dan 
Polri, mereka turun langsung,” ucap Pj. Sekda Nuryakin.

Pj. Sekda berharap sinergisitas yang selama ini 
dibangun oleh TNI dan Polri untuk kenyamanan dan 
keamanan masyarakat di Kalteng dapat ditingkatkan 
lagi. Atas nama Pemerintah Provinsi Kalteng, Pj. Sekda 
juga berharap kekompakan seluruh komponen/elemen 
bangsa ini bisa membuat masyarakat tenang, situasi 
bisa berjalan dengan baik, penyerapan tenaga kerja 
meningkat, dan pandemi Covid-19 bisa melandai.

Terkait rencana pelaksanan vaksinasi secara 
door-to-door, dikatakan Pj. Sekda, harus dilakukan 
pemetaan terlebih dahulu mengingat wilayah Kalteng 
yang luas, penduduknya yang terpencar, dan SDM 
yang terbatas. “Door-to-door efektif bisa dilaksanakan 
kalau datanya sudah ada dan akan dilaksanakan juga 
kalau partisipasi masyarakat kurang, sehingga harus 
digencarkan,” jelas Pj. Sekda.

Peringatan HUT Ke-76 TNI di Makorem hari ini 
dirangkai dengan acara ramah tamah dan penyerahan 
secara simbolis 25 tabung oksigen, masing-masing 6 
meter kubik, dari Ketua Kadin Kalteng kepada Danrem 
102/Panju Panjung.

Di hadapan awak media, Danrem 102/Panju 
Panjung Kolonel Inf Yudianto Putrajaya menyampaikan 
apresiasi kepada Kadin Kalteng dan berharap bantuan 
tabung oksigen ini bisa bermanfaat dan bermakna 
positif untuk mengatasi pandemi Covid-19 di wilayah 
Kalteng. Ia pun menekankan bahwa distribusi tabung 
oksigen ini harus tepat sasaran dan tepat guna.

Pada kesempatan kali ini, Danrem 102/Panju 
Panjung juga berharap akan tetap terbangun sinergisitas 
dengan berbagai komponen, seperti pemerintah 
daerah, kepolisian, tokoh masyarakat, dan tokoh agama 
dalam rangka mewujudkan Kalteng semakin BERKAH 

(Bermartabat, Elok, Religius, Kuat, 
Amanah, dan Harmonis).

Sedangkan Ketua Kadin Kalteng 
Rahmat Nasution Hamka, seusai 
penyerahan bantuan oksigen tabung 
mengungkapkan bahwa pihaknya 
menyiapkan 200 tabung oksigen 
untuk mengantisipasi apabila terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan, seperti 
gelombang ketiga Covid-19. “Kami 
mengapresiasi kepada TNI, terdepan 
dalam penanggulngan Covid-19 dan 
juga percepatan vaksinasi. Kadin siap 
bersinergi dengan TNI dalam rangka 
menghadapi pandemi Covid-19,” 
pungkas Ketua Kadin Kalteng. (ran/
foto: korem 102/pjg, kominfo kalteng).
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  WAKIL GUBERNUR EDY PRATOWO HADIRI 
PERTEMUAN PENGURUS DAN ANGGOTA 

FORUM KERUKUNAN UMAT BERAGAMA 2021-2026

PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Wakil Gubernur 
(Wagub) Kalimantan Tengah (Kalteng) H. Edy Pratowo 
menghadiri acara Pertemuan Pengurus dan Anggota 
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kalteng 
Periode 2021-2026 secara virtual melalui telekonferensi 
video dari Ruang Rapat Wagub, Kompleks Kantor 
Gubernur, Palangka Raya pada Jumat (8/10/2021).

Saat menyampaikan arahan, Wakil Gubernur Edy 
Pratowo mengungkapkan bahwa Forum Kerukunan 
Umat Beragama merupakan sebuah wadah yang 
dibentuk oleh masyarakat dan difasilitasi pemerintah 
dalam rangka membangun dan memelihara serta 
memberdayakan umat beragama untuk kerukunan dan 
kesejahteraan bagi seluruh pemeluk agama di Indonesia, 
khususnya di Bumi Tambun Bungai Kalimantan Tengah.

“Kerukunan antarumat beragama menjadi kunci 
terpenting dalam terbentuknya FKUB itu sendiri 
yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, 
saling menghormati, menghargai kesetaraan dalam 
pengamalan ajaran agamanya, dan kerja sama dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945,” ungkap 
Wakil Gubernur.

Wakil Gubernur menyampaikan bahwa Forum 
Kerukunan Umat Beragama memiliki peran sangat 
strategis, di antaranya sebagai rujukan tentang 

kerukunan, netral dalam penanganan persoalan 
masyarakat, mediator dalam perselisihan, dan sebagai 
juru bicara kepentingan semua agama, serta wibawa 
dan bijak dalam tindakan.

“Peran FKUB dan para tokoh agama sangat 
diperlukan sebagai jembatan strategis bagi umat 
untuk menggerakkan moderasi beragama, baik dalam 
keyakinan dan pemahaman keagamaan maupun 
tindakan konkret dalam melaksanakan pencegahan, 
mediasi, dan penyelesaian konfl ik antar umat beragama,” 
ujarnya.

Selain itu, Wakil Gubernur Edy Pratowo berharap 
FKUB mampu terus menjadi forum yang dipercaya oleh 
masyarakat, sehingga dapat menjaga dan merawat 
kerukunan beragama di Provinsi Kalimantan Tengah.

“Saya berharap kepengurusan FKUB yang baru ini 
mampu berkomitmen untuk memantapkan kualitas dan 
eksistensi FKUB, terutama dalam merawat kerukunan 
dan toleransi beragama, sehingga dapat semakin 
berperan sebagai salah satu kekuatan pembangunan 
untuk mewujudkan Kalteng Makin Berkah,” kata Wakil 
Gubernur.

Tampak hadir dalam pertemuan tersebut, antara 
lain Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Noor 
Fahmi serta Ketua Forum Kerukunan Umat Beragama 
Periode 2021-2026 Bulkani. (rik/bow).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Wakil Gubernur 
(Wagub) H. Edy Pratowo membuka Rapat Koordinasi 
Daerah (Rakorda) Lembaga Pengembang Tilawatil 
Qur’an (LPTQ) se-Kalimantan Tengah (Kalteng) dan 
Pelatihan Peserta Kafi lah Kalteng untuk Seleksi Tilawatil 
Qur’an (STQ) Nasional XXVI Tahun 2021. Kegiatan 
tersebut berlangsung di Aula Eka Hapakat, Kompleks 
Kantor Gubernur, Kamis (7/10/2021) siang.

Dalam laporan yang disampaikan Ketua Harian 
LPTQ Provinsi Kalteng H. Khairil Anwar, sedianya LPTQ 
bersama Pemprov Kalteng akan menyelenggarakan 
STQ XXIII Kalteng pada bulan Juli 2021. Berhubung 
saat itu situasi pandemi COVID-19 meningkat tajam dan 
ada pemberlakuan PPKM, maka panitia mewacanakan 
kegiatan tersebut berlangsung secara virtual. “Namun, 
atas berbagai pertimbangan dan pengamatan teknis 
terkait pelaksanaan virtual, akhirnya harus dibatalkan 
dan ditiadakan,” jelas Khairil Anwar.

Meskipun STQ Provinsi Kalteng dibatalkan dan di 
tengah keterbatasan, LPTQ Kalteng tetap mempersiapkan 
kafi lah Kalteng untuk mengikuti penyelenggaraan STQ 
Nasional XXVI di Kota Sofi fi , Pulau Tidore, Provinsi 
Maluku Utara. Para kafi lah tersebut akan berangkat 
pada 12 Oktober 2021. Sebelumnya, mereka mengikuti 
pembinaan dalam dua tahap secara virtual dan tatap 
muka.

“Atas nama pribadi dan pengurus LPTQ Kalteng dan 
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pada 12 Oktober 2021. Sebelumnya, mereka mengikuti 
pembinaan dalam dua tahap secara virtual dan tatap 
muka.

“Atas nama pribadi dan pengurus LPTQ Kalteng dan 

jajaran, mengucapkan terima kasih dan penghargaan 
setinggi-tingginya atas bantuan dan dukungan 
sepenuhnya Gubernur/Wakil Gubernur terhadap upaya 
peningkatan dan perkembangan kinerja LPTQ Kalteng,” 
ucapnya.

Sementara itu, Wagub Edy Pratowo menyambut 
baik Rakorda tersebut guna menjadi bagian dari 
penguatan/penajaman program kerja LPTQ. Kepada 
para kafi lah yang mengikuti pembinaan, Wagub 
berharap agar selalu menjaga kedisiplinan, ketertiban, 
dan kekompakan selama pembinaan, sehingga mampu 
memberi pengaruh positif. Tidak lupa, Wagub berpesan 
untuk selalu menjaga protokol kesehatan selama 
mengikuti STQ XXVI di Kota Sofi fi , Maluku Utara.

Dengan adanya peniadaan STQ Provinsi Kalteng 
2021, baik tingkat kabupaten/kota maupun provinsi, 
Wagub pun berharap, melalui Rakorda hari ini, selain 
membahas penguatan program kerja LPTQ, juga dapat 
membahas persiapan Kalteng menjadi tuan rumah 
penyelenggaraan MTQ Tingkat Provinsi Kalteng tahun 
2022 serta teknis pengelolaan anggaran kabupaten/
kota.

Rakorda diikuti oleh 48 orang, terdiri dari unsur 
pengurus LPTQ Kabupaten/Kota dan panitia serta 13 
orang kafi lah. Turut hadir pula Asisten Pemerintahan 
dan Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Hamka serta Plt. 
Kepala Biro Kesra Aryawan. (dew/dmr).

 WAGUB BUKA RAKORDA LPTQ DAN 
PELATIHAN PESERTA KAFILAH STQ XXVI TAHUN 2021
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Wakil Gubernur 
(Wagub) H. Edy Pratowo membuka Festival Seni 
dan Qasidah (FSQ) VIII Tingkat Provinsi Kalimantan 
Tengah (Kalteng) Tahun 2021 dan Pemilihan Bintang 
Vokalis Qasidah Gambus dan Pop Religi, secara virtual 
dari Ruang Rapat di Lantai I Kantor Gubernur, Kamis 
(7/10/2021) malam. Festival akan berlangsung pada 
7-11 Oktober 2021.

Acara malam ini dipusatkan di Swiss Belhotel 
Danum Palangka Raya. Tampak hadir pula, baik secara 
langsung maupun secara virtual, antara lain Bupati/Wali 
Kota se-Kalteng atau yang mewakili, Kepala Kantor 
Wilayah (Kanwil) Kementerian Agama (Kemenag) 
Provinsi Kalteng H. Noor Fahmi, Pembina Dewan 
Pimpinan Wilayah (DPW) Lembaga Seni dan Qasidah 
Indonesia (LASQI) Provinsi Kalteng Habib Ismail Bin 
Yahya, Ketua Umum DPW LASQI Provinsi Kalteng Hj. 
Rayuhani, dan Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) 
LASQI Kabupaten/Kota se-Kalteng, serta segenap 
dewan juri, panitia, dan peserta lomba.

Membacakan sambutan Gubernur Kalteng H. 
Sugianto Sabran, Wagub Edy Pratowo menyampaikan 
bahwa seni budaya Islam memiliki arti strategis sebagai 
bagian dari pembinaan umat, sehingga harus terus 
dikembangkan.

“Seniman-seniman muslim yang tersebar di seluruh 
Kalimantan Tengah ini perlu lebih banyak berdialog, 
bertukar kreativitas untuk terus mengembangkan 
berbagai jenis seni budaya yang bernapaskan Islam 
yang sesuai dengan perkembangan zaman,” ucap 
Gubernur dalam sambutan yang dibacakan Wagub Edy 
Pratowo.

Menurut Gubernur, lantunan syair dan lagu religius 
yang edukatif dan memotivasi generasi penerus bangsa 
merupakan alat paling praktis dan persuasif guna 
membendung limbah informasi yang merusak moral dan 
memberikan manfaat bagi segenap lapisan umat.

“Sebagai salah satu kekayaan dan khazanah 
budaya bangsa, seni qasidah ini sudah sepantasnya 
mendapat perhatian dari pemerintah dan pemikiran dari 
kita bersama,” jelas Gubernur Sugianto Sabran.

Gubernur berharap seni qasidah 
gambus mampu bersaing dengan 
kesenian lainnya dan tetap mendapat 
tempat di hati penggemarnya.

“Melalui LASQI, kesenian ini 
harus terus dikembangkan, dipacu, dan 
ditingkatkan kualitasnya karena memiliki 
misi yang cukup jelas, yaitu seni sebagai 
media dakwah membangun etika dan 
moral bangsa, membangun umat,” harap 
Gubernur sebagaimana disampaikan 
Wagub Edy Pratowo.

FSQ VIII Tingkat Provinsi 
Kalteng Tahun 2021 diselenggarakan 
dengan cara yang berbeda dari tahun 
sebelumnya, yaitu dengan metode 
pengiriman rekaman video penampilan 
peserta dari masing-masing perwakilan 
DPD LASQI Kabupaten/Kota.

Metode baru tersebut diputuskan DPW LASQI 
Provinsi Kalteng berdasarkan panduan Dewan Pimpinan 
Pusat (DPP) LASQI untuk menekan atau mencegah 
penularan Covid-19.

Kepala Kanwil Kemenag Provinsi Kalteng H. 
Noor Fahmi menyambut baik dan mengapresiasi DPW 
LASQI Provinsi Kalteng yang mampu memberikan solusi 
terbaik untuk tetap menghadirkan program ini di tengah 
pandemi Covid-19.

“Kami berharap kegiatan ini, walau digelar dengan 
cara berbeda, namun tetap bisa diselenggarakan 
dengan profesional dan menjunjung tinggi sportivitas,” 
harap Kepala Kanwil Kemenag Noor Fahmi.

Ia juga berharap dewan juri dapat bekerja maksimal, 
profesional, penuh integritas, dan berkeadilan, sehingga 
menghasilkan duta-duta Kalteng yang benar-benar 
mampu bersaing di FSQ Tingkat Nasional.

Sejumlah cabang yang dilombakan dalam FSQ kali 
ini, antara lain Bintang Vokalis Qasidah Tingkat Anak-
anak Putra dan Putri (23 video), Bintang Vokalis Qasidah 
Tingkat Remaja Putra dan Putri (23 video), serta Bintang 
Vokalis Qasidah Tingkat Dewasa Putra dan Putri (22 
video), kemudian Pop Religi Tingkat Anak-anak Putra 
dan Putri (17 video) serta Pop Religi Tingkat Remaja 
Putra dan Putri (24 video).

Rekaman video penampilan peserta selambat-
lambatnya diterima DPW LASQI Provinsi Kalteng pada 
7 Oktober 2021. Adapun hasil penilaian dewan juri, akan 
diumumkan pada 10 Oktober 2021.

Ketua Umum DPW LASQI Provinsi Kalteng Hj. 
Rayuhani, dalam laporannya juga menyampaikan bahwa 
kegiatan ini, selain untuk memperkokoh tali silaturahmi, 
melestarikan seni budaya Islam, dan meningkatkan 
bakat seni qasidah generasi muda, juga menjadi ajang 
seleksi FSQ Tingkat Nasional.

Sebagai ajang seleksi, FSQ Tingkat Provinsi ini 
menjadi wadah untuk menyiapkan para peserta yang 
akan mewakili Kalteng dalam FSQ Tingkat Nasional 
Tahun 2021 di Mataram, Nusa Tenggara Barat yang 
akan dibuka pada 18 November 2021 mendatang. (ran).

 WAGUB EDY PRATOWO MEMBUKA GELARAN 
FSQ VIII TINGKAT PROVINSI KALTENG TAHUN 2021 
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Penjabat 
Sekretaris Daerah (Pj. Sekda) Nuryakin menghadiri 
puncak peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-17 
Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia (DPD 
RI), secara virtual dari Ruang Rapat Bajakah 2, Lantai 
II Kantor Gubernur Kalimantan Tengah (Kalteng), 
Jumat (1/10/2021) sore. Tampak hadir mendampingi 
Pj. Sekda Nuryakin, yakni Kepala Biro Pemerintahan 
dan Otonomi Daerah Akhmad Husain.

Acara puncak peringatan HUT ke-17 DPD RI 
yang dipusatkan di Gedung Nusantara V, Senayan, 
Jakarta ini dihadiri secara virtual, antara lain oleh 
Presiden RI Joko Widodo, para Duta Besar negara 
sahabat, para Menteri Kabinet Indonesia Maju, para 
Kepala Daerah atau yang mewakili, para pimpinan 
partai, serta sejumlah mantan Ketua dan Wakil Ketua 
DPD RI.

Acara yang digelar secara hybrid ini juga dihadiri 
secara langsung oleh pimpinan dan anggota DPD RI, 
Ketua MPR RI Bambang Soesatyo, Ketua DPR RI 
Puan Maharani, serta raja dan sultan Nusantara.

Dalam sambutannya, Presiden Joko Widodo, atas 
nama masyarakat, bangsa, dan negara, mengucapkan 
selamat ulang tahun ke-17 kepada pimpinan dan 
seluruh anggota DPD RI.

Menurut Presiden, dalam usia yang masih 
relatif muda, DPD RI memiliki posisi dan kontribusi 
yang sangat penting dan strategis dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. “Sebagai representasi 
aspirasi daerah yang majemuk, sebagai penyalur 
suara masyarakat yang berada di berbagai pelosok 
negeri, dan sekaligus sebagai simbol utama persatuan 
dan kesatuan bangsa yang kokoh,” ucap Presiden.

Presiden menekankan bahwa membangun 
Indonesia tidak bisa hanya dengan membangun Pulau 
Jawa. “Membangun Indonesia adalah membangun 
seluruh Tanah Air Indonesia dari Sabang sampai 
Merauke, dari Miangas sampai Pulau Rote, termasuk 
kawasan perbatasan, tempat-tempat terisolir, dan 
pulau-pulau terdepan. Dan, membangun Indonesia 
tidak boleh ada yang tertinggal, semua masyarakat 
tanpa terkecuali memiliki kesetaraan dalam 
mendapatkan pelayanan dari negara, mendapatkan 
akses pendidikan, kesehatan, dan mendapatkan 
pekerjaan yang layak,” tegas Presiden.

Presiden pun mengajak DPD RI dan lembaga-
lembaga negara lainnya untuk terus meningkatkan 
eksistensi dan memberikan respon yang cepat, apalagi 
saat ini Indonesia tengah berada di masa pandemi yang 
membutuhkan kecepatan dalam merespon. “Pandemi 
mengajarkan kepada kita semua, diperlukan cara-cara 
baru dalam menangani situasi yang berubah sangat 
cepat dan memiliki dampak yang sangat luas. Situasi 
extra-ordinary ini mengharuskan sistem tata negara 
dan sistem pemerintahan bekerja secara responsif, 
adaptif, dan fl eksibel tanpa harus mengesampingkan 
prinsip-prinsip check and balance dan tata kelola 
pemerintahan yang baik,” jelasnya.

 PJ. SEKDA KALTENG HADIRI PUNCAK PERINGATAN 
HUT KE-17 DPD RI YANG TURUT MENGUNDANG 

PARA RAJA DAN SULTAN NUSANTARA

Presiden berharap, dalam memberikan respon, 
DPD RI melakukan cara-cara kerja yang inovatif, ikut 
mendorong pemerintah daerah untuk bertransformasi 
dengan cara-cara baru, melakukan terobosan, smart 
shortcut, dan berorientasi pada hasil untuk mempercepat 
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.

Sementara sebelumnya, Ketua DPD RI AA La Nyalla 
Mahmud Mattalitti menyampaikan alasan mengapa para 
raja dan sultan diundang dalam acara ini. Pertama, 
salah satu entitas yang berjasa dalam lahirnya bangsa 
dan negara Indonesia adalah Kerajaan Nusantara. 
Kedua, sebagai lembaga negara, DPD RI dituntut untuk 
berperan memajukan kebudayaan nasional yang lahir dari 
kebudayaan daerah, di mana marwah dari kebudayaan 
daerah adalah Kerajaan Nusantara. Dan, ketiga, anggota 
DPD RI sudah disumpah untuk mendorong kemajuan 
daerah yang diwakili, salah satunya dengan menjadi 
wadah aspirasi dari daerah, termasuk aspirasi raja dan 
sultan Nusantara.

DPD RI, bersama dengan raja dan sultan Nusantara 
yang tergabung dalam Majelis Adat Kerajaan Nusantara 
(MADN), telah melaksanakan kegiatan Festival Adat 
Kerajaan Nusantara (FAKN) I yang diselenggarakan 
di Keraton Sumedang Larang, Jawa Barat pada 29 
September 2021 lalu dan telah menghasilkan 7 Titah 
Deklarasi Sumedang yang antara lain meminta negara 
untuk hadir dalam memastikan dan melindungi kearifan 
lokal, hak adat, dan budaya Nusantara sebagai khasanah 
budaya bangsa.

Sebagai bagian dari upaya merawat dan 
menghormati sejarah peradaban Nusantara, diharapkan 
adanya perhatian negara dalam melakukan revitalisasi 
Kerajaan dan Kesultanan Nusantara. Selain itu, 
sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya nasional, 
diharapkan adanya perhatian negara melalui Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi serta 
lembaga-lembaga tinggi lainnya untuk bersinergi dengan 
Kerajaan dan Kesultanan Nusantara.

Pada kesempatan tersebut, Ketua DPD RI juga 
menyampaikan apresiasi terhadap konsep dan gagasan 
pembangunan Presiden Joko Widodo yang menitikberatkan 
pada kedaulatan dan kemandirian bangsa. Selain itu, 
DPD RI mengajak semua lembaga negara, khususnya 
MPR, DPR, dan Presiden, untuk menyatukan langkah dan 
semangat dalam menyongsong amandemen konstitusi 
sebagai upaya koreksi dan perbaikan demi mewujudkan 
cita-cita para pendiri bangsa.

Sylviana Murni selalu Ketua Panitia melaporkan, 
sebagai bagian dari rangkaian peringatan HUT ke-17, 
DPD RI menyelenggarakan berbagai lomba, seperti lomba 
kolom tulisan tentang DPD RI bagi wartawan/jurnalis dan 
media cetak/elektronik/online; lomba penulisan essay 
bagi mahasiswa dengan tema “Kritik dan Catatan atas 
Perjalanan 17 Tahun DPD RI”; lomba essay bagi siswa 
SMU atau sederajat dengan judul “Andai Saya Menjadi 
Anggota DPD RI”; serta lomba video pendek tentang 
keragaman dan kekayaan budaya daerah. (ran/dmr).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Penjabat 
Sekretaris Daerah (Pj. Sekda) Nuryakin menyambut 
langsung kedatangan rombongan Atlet Pekan Olahraga 
Nasional (PON) XX Provinsi Kalimantan Tengah (Kalteng) 
di Bandar Udara (Bandara) Tjilik Riwut, Kota Palangka 
Raya pada Sabtu (9/10/2021) sore.

Setibanya di Terminal Kedatangan Bandara Tjilik 
Riwut, rombongan Atlet PON XX Provinsi Kalimantan 
Tengah disambut hangat oleh Pj. Sekda Nuryakin 
yang juga didampingi oleh Asisten Administrasi Umum 
Lies Fahimah dan Wakapolda Brigjen Pol Ida Oetari 
Poernamasasi.

Rombongan Atlet PON XX Provinsi Kalimantan 
Tengah yang tiba sore itu terdiri dari 13 orang, yaitu dari 
cabang olahraga (Cabor) panahan 2 orang, menembak 4 
orang, voli pasir 4 orang, dan ofi sial 3 orang. Tampak di 
antara rombongan yang usai berlaga pada ajang PON XX 

PJ. SEKDA NURYAKIN SAMBUT KEDATANGAN ATLET PON XX 
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH DI BANDARA TJILIK RIWUT

Tahun 2021 di Provinsi Papua tersebut adalah Linda 
Lestari, Atlet Panahan yang berhasil membawa pulang 
Medali Perunggu untuk Kalimantan Tengah.

Pada ajang PON XX Tahun 2021 di Provinsi Papua, 
para Atlet Kalimantan Tengah hingga Sabtu (9/10/2021) 
sore telah berhasil meraih total 6 Medali. Cabor Dayung 
2 Medali Perak, yakni oleh Irwan dan Didi Jeriandi pada 
kategori Dayung K-2 1000 M Putra serta Tim Dayung 
Putra pada kategori Traditional Boat Race 1000 M. 
Kemudian, Cabor Panahan 2 Medali Perunggu, yaitu 
dari Linda Lestari dalam kategori Panahan Individual 
Recurve Putri serta beregu campuran dari Linda Lestari 
dan Alex Edward dalam kategori Panahan Mixed Tim 
Recurve. Selanjutnya, Cabor Atletik 1 Medali Perunggu 
dari Eko Rimbawan pada kategori Atletik 100 M Putra 
dan Cabor Catur 1 Medali Perunggu dari Regita Desyari 
Putri dalam kategori Perorangan Catur Cepat Putri.

Diketahui sebelumnya bahwa Gubernur Sugianto 
Sabran melepas kontingen Atlet Provinsi Kalimantan 
Tengah untuk berlaga pada PON XX Tahun 2021 di 
Provinsi Papua. Acara pelepasan kontingen yang 
terdiri dari 179 orang (atlet, pelatih, dan ofi sial) tersebut 
digelar di Halaman Istana Isen Mulang, Kota Palangka 
Raya pada 10 September 2021.

Sebanyak 18 cabang olahraga lolos diikuti oleh 
para Atlet Kalimantan Tengah pada ajang PON XX 
Tahun 2021 di Provinsi Papua sejak 2 Oktober hingga 
15 Oktober mendatang. Dalam arahannya pada 
acara pelepasan kontingen Atlet Provinsi Kalimantan 
Tengah lalu, Gubernur Sugianto Sabran berharap 
para Atlet bisa berjuang sekuat tenaga, dengan 
mengobarkan semangat Isen Mulang (Pantang 
Menyerah), mempersembahkan prestasi terbaik, dan 
mengharumkan nama Kalimantan Tengah pada PON 
XX di Papua. (renn/ben).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Tim Komunikasi 
Publik Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Covid-19 
Kalimantan Tengah (Kalteng) kembali menyampaikan 
Press Release mengenai perkembangan penanganan 
pandemi Covid-19 sampai dengan hari Jumat 
(01/10/2021) pukul 15.00 WIB.

Dalam keterangan rilisnya kali ini, Satgas 
Penanganan Covid-19 menyampaikan bahwa 
pemerintah mengantisipasi risiko learning loss yang 
dapat terjadi akibat pembelajaran jarak jauh yang kurang 
optimal dengan mendukung pelaksanaan Pembelajaran 
Tatap Muka (PTM) Terbatas. Untuk mencegah klaster 
penularan Covid-19 saat PTM Terbatas dilangsungkan, 
ada 2 strategi yang diterapkan, yakni menerapkan 3M 
dan 3T.

Dijelaskan lebih lanjut, terkhusus untuk 3T, akan 
berfokus pada deteksi dan surveilans atau testing 
dan tracing. Dalam penerapannya, pemerintah akan 
memastikan pelaksanaan tes acak di satuan pendidikan 
dan juga mengintegrasikan aplikasi PeduliLindungi pada 
satuan pendidikan untuk memudahkan pengawasan.

Kemudian, untuk melakukan penyesuaian 
kebijakan PTM Terbatas, pemerintah menetapkan 
indikator Positivity Rate sebagai faktor yang 
dipertimbangkan, yakni memberikan panduan tindakan 
ketika angka positivity rate < 1%, di antara 1%-5%, dan 
bila di atas 5%. Hal ini dilakukan agar sekolah tetap 
dapat berlangsung, dan bila ada infeksi Covid-19 yang 
terjadi tidak serta merta menghentikan sekolah lain yang 
menjalankan protokol kesehatan dengan baik dan tidak 
memiliki kasus untuk melakukan PTM Terbatas.

Selanjutnya, Tim Satgas Penanganan Covid-19 

 ANTISIPASI RISIKO LEARNING LOSS, PEMERINTAH DUKUNG 
PELAKSANAAN PEMBELAJAAN TATAP MUKA TERBATAS

Kalteng juga menyampaikan imbauan agar selain 
dilakukan vaksinasi, penerapan protokol kesehatan 
sebagai kebiasaan hidup menjadi tuntutan dalam 
penanggulangan pandemi Covid-19. Sebagian 
masyarakat masih ada yang kurang memiliki kesadaran 
untuk menerapkan prinsip 5M, yakni memakai masker, 
mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan, 
dan mengurangi mobilitas.

Perilaku sehat 5M menjadi upaya pencegahan yang 
sangat penting. Strategi pencegahan Covid-19 oleh Tim 
Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Kalteng Bidang 
Perubahan Perilaku difokuskan pada peningkatan 
kepatuhan 5M. Setiap orang harus mau dan mampu 
melakukan perubahan perilaku kepatuhan 5M, sehingga 
dapat mencegah terjadinya penularan Covid-19.

Selanjutnya, disampaikan perkembangan data 
Covid-19 Kalteng pada hari ini, di mana terdapat 
penambahan Kasus Konfi rmasi sebanyak 21 orang, 
yaitu di Palangka Raya 6 orang, Kotawaringin Timur 1 
orang, Kotawaringin Barat 2 orang, Kapuas 6 orang, 
Gunung Mas 3 orang, Barito Selatan 1 orang, dan Barito 
Timur 2 orang, sehingga dari semula sebanyak 46.199 
orang menjadi 46.220 orang.

Pasien Sembuh ada penambahan sebanyak 54 
orang, yaitu di Palangka Raya 24 orang, Katingan 5 
orang, Kotawaringin Timur 7 orang, Sukamara 4 orang, 
Seruyan 3 orang, Kapuas 3 orang, Gunung Mas 3 orang, 
Barito Timur 4 orang, dan Murung Raya 1 orang, totalnya 
menjadi 44.306 orang.

Pasien Dalam Perawatan ada penurunan sebanyak 
34 orang, sehingga dari semula 387 orang menjadi 353 
orang. Kasus Meninggal ada penambahan 1 orang, yaitu 

di Pulang Pisau, total menjadi 1.561 orang, 
dengan tingkat kematian (CFR) 3,4%.

Untuk Keterpakaian Tempat Tidur pada 
RS (BOR), Tempat Tidur Intensif mengalami 
penurunan Tempat Tidur Terpakai (2,2%), 
sehingga dari 30,4% menjadi 28,3%, di 
mana tidak ada Kabupaten/Kota yang 
BOR di atas 50%, sementara Tempat Tidur 
Isolasi mengalami penurunan Tempat Tidur 
Terpakai (0,7%), sehingga dari 6,9% menjadi 
6,3%, di mana tidak ada Kabupaten/Kota 
yang BOR di atas 50%.

Untuk capaian target Vaksinasi Tahap I 
dan II sebesar 2.036.104, realisasi Vaksinasi 
Tahap I sebanyak 730.437 atau sebesar 
35,87% dan Tahap II sebanyak 432.642 atau 
sebesar 21,25%. Sementara terkait target 
Vaksinasi Tahap III untuk Tenaga Kesehatan 
sebesar 23.421, realisasi sebanyak 15.612 
atau sebesar 66,66%. (win).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Tim Satuan Tugas 
Penanganan Covid-19 Kalimantan Tengah, mengutip 
Satgas Penanganan Covid-19 Pusat, Rabu (6/10/2021) 
kembali menyampaikan bahwa penyebaran Covid-19 
dapat berpindah secara langsung melalui percikan batuk 
dan napas orang terinfeksi yang kemudian terhirup orang 
sehat. Virus juga dapat menyebar secara tidak langsung 
melalui benda-benda yang tercemar virus akibat percikan 
atau sentuhan tangan yang tercemar virus. Virus bisa 
tertinggal di permukaan benda-benda dan hidup selama 
beberapa jam hingga beberapa hari, namun cairan 
desinfektan dapat membunuhnya.

“Cara terbaik adalah melakukan tindakan 
pencegahan, yaitu sering mencuci tangan dengan sabun 
dan air mengalir minimal selama 20 detik; gunakan hand 
sanitizer minimal mengandung alkohol 60% dan gosokkan 
pada tangan sampai terasa kering sebagai pengganti air 
dan sabun; hindari menyentuh wajah, hidung, dan mata 
sebelum mencuci tangan; jauhi orang yang menunjukkan 
gejala demam, batuk kering, dan kelelahan; jaga jarak 
minimal 1 meter dengan orang lain; bila mengalami 
demam, rasa lelah, dan batuk kering, segera cari 
pengobatan; menguatkan sistem kekebalan diri dengan 
melakukan perilaku sehat, seperti olahraga teratur, makan 
makanan bergizi seimbang, tidak merokok, dan pastikan 
mendapat imunisasi lengkap; gunakan masker ketika 
sakit atau batuk dan bersin demi melindungi orang lain; 
saat batuk atau bersin, menutup mulut dan hidung dengan 
siku terlipat atau tisu yang langsung dibuang ke tempat 
sampah tertutup setelah digunakan; dan bagi seseorang 
yang merencanakan perjalanan, diimbau menyiapkan 
perlengkapan cairan pembersih tangan, seperti tisu 
pembersih atau pengering dan lap disinfektan,” papar Tim 
Satuan Tugas.

 PENYEBARAN VIRUS COVID-19 MUDAH DAN CEPAT, DISIPLIN 
PROTOKOL KESEHATAN WAJIB SELALU DITERAPKAN 

Diimbau kepada masyarakat agar selain 
dilakukan vaksinasi, penerapan protokol kesehatan 
sebagai kebiasaan hidup menjadi tuntutan dalam 
penanggulangan pandemi Covid-19. Sebagian 
masyarakat telah patuh protokol kesehatan, namun 
masih saja ada sebagian lainnya yang kurang memiliki 
kesadaran untuk menerapkan prinsip 4M, yakni 
memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan 
menghindari kerumunan.

Jumlah akumulasi data sampai dengan hari 
ini, Rabu (6/10/2021), yaitu pasien konfi rmasi positif 
Covid-19 di Kalimantan Tengah bertambah sebanyak 
23 orang, dengan total kasus mencapai 46316 orang. 
Penambahan pasien dinyatakan sembuh sebanyak 
37 orang, dengan total kasus mencapai 44499 orang. 
Dan, pasien dinyatakan meninggal dunia tidak ada 
penambahan, sehingga tetap menjadi 1565 orang.

Disampaikan juga perkembangan data Covid-19 
yang dihimpun akumulasinya pada 6 Oktober 2021 
pukul 15.00 WIB, sebagai berikut: Kasus Konfi rmasi 
ada penambahan sebanyak 23 orang, yaitu di Palangka 
Raya 7 orang, Katingan 3 orang, Kotawaringin Timur 
5 orang, Kotawaringin Barat 1 orang, Sukamara 1 
orang, Seruyan 2 orang, Kapuas 1 orang, Gunung 
Mas 1 orang, Barito Selatan 1 orang, dan Barito Utara 
1 orang, sehingga dari semula sebanyak 46293 orang 
menjadi 46316 orang. Sembuh ada penambahan 
sebanyak 37 orang, yaitu di Palangka Raya 3 orang, 
Kotawaringin Timur 14 orang, Seruyan 2 orang, Kapuas 
3 orang, Barito Selatan 11 orang, Barito Timur 2 orang, 
dan Barito Utara 2 orang, sehingga dari semula 44462 
orang menjadi 44499 orang. Dalam Perawatan ada 
penurunan sebanyak 14 orang, sehingga dari semula 
266 orang menjadi 252 orang.

Kasus Meninggal tidak ada 
penambahan, sehingga tetap menjadi 
1565 orang, dengan tingkatl kematian 
atau Case Fatality Rate (CFR) 3,4%. 
Untuk Keterpakaian Tempat Tidur 
pada RS (BOR), Tempat Tidur Intensif 
mengalami peningkatan Tempat Tidur 
Terpakai (2,2%), sehingga dari 28,3% 
menjadi 30,4%, di mana tidak ada 
Kabupaten/Kota yang BOR di atas 
50%, sementara Tempat Tidur Isolasi 
mengalami peningkatan Tempat Tidur 
Terpakai (0,2%), sehingga dari 4,1% 
menjadi 4,3%, di mana tidak ada 
Kabupaten/Kota yang BOR di atas 
50%. Untuk capaian target vaksinasi 
sebesar 2.036.104, realisasi Vaksinasi 
Tahap I sebanyak 753.771 atau 
sebesar 37,02% dan Tahap II sebanyak 
454.640 atau sebesar 22,33%. (nov).
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Covid-19 Provinsi Kalimantan Tengah, dalam press 
release Sabtu (2/10/2021) menyampaikan bahwa 
Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO menyebut 
telah memantau sejumlah varian baru Covid-19 yang 
salah satunya adalah varian R.1. Varian R.1, menurut 
WHO, pertama kali ditemukan di banyak negara pada 
Januari 2021. Sementara dalam Health disebut bahwa 
varian R.1 pertama kali ditemukan di Jepang pada 
tahun 2020 dan sejak itu menyebar ke negara lain, 
termasuk Amerika Serikat.

Amesh A. Adalja, MD, peneliti senior di Johns 
Hopkins Bloomberg School of Public Health’s Center 
for Health Security, mengatakan varian R.1 merupakan 
versi virus Covid-19 yang mengalami mutasi terkait 
dengan perubahan fungsi dari virus. Dengan kata 
lain, seperti halnya strain baru, varian R.1 dapat 
mempengaruhi orang secara berbeda dari virus versi 
asli. Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) 
Amerika Serikat menyebutkan bahwa varian R.1 
memiliki beberapa karakteristik mutasi penting, seperti 
peningkatan penularan virus, berkurangnya efektivitas 
terapi konvalesen dan pasca-vaksinasi, serta potensi 
untuk mengurangi efektivitas antibodi penawar.

Dalam DNA India disebut bahwa pasien dengan 
varian ini telah ditemukan di sekitar 35 negara dan lebih 
dari 10.000 pasien di seluruh dunia telah terinfeksi 
varian ini. Gejala varian R.1 disebut mirip seperti gejala 
varian baru Covid-19 lainnya. “Identifi kasi strain baru 
tidak harus disikapi dengan panik. Kendati varian baru 
apapun dapat menimbulkan ancaman, menilai bahwa 
kecil kemungkinan varian R.1 akan menyalip varian 
Delta sebagai mutasi virus Corona yang paling parah 
atau dapat ditularkan,” ungkap Amesh A. Adalja, MD.

Menurut Ramon Lorenzo Redondo, asisten 
profesor peneliti penyakit menular di Fakultas 
Kedokteran Universitas Feinberg Northwestern, 
cara terbaik untuk menjaga diri dari varian Delta, 
varian R.1, atau jenis varian Covid-19 apapun 
adalah dengan mendapatkan vaksinasi lengkap dan 
terus mempraktikkan tindakan pencegahan yang 
direkomendasikan, seperti penggunaan masker 
di tempat umum. Melindungi diri dari infeksi juga 
merupakan metode paling efektif untuk menghentikan 
virus agar tidak terus bermutasi.

Diimbau kepada masyarakat penerapan protokol 
kesehatan sebagai kebiasaan hidup menjadi tuntutan 
dalam penanggulangan pandemi Covid-19. Sebagian 
masyarakat telah patuh protokol kesehatan, namun 
masih saja ada sebagian lainnya yang kurang memiliki 
kesadaran untuk menerapkan prinsip 4M, yakni 
memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan 

 WHO PANTAU VARIAN 
BARU COVID-19, SALAH 
SATUNYA VARIAN R.1

menghindari kerumunan.
Jumlah akumulasi data sampai dengan hari 

ini, Sabtu (2/10/2021), yaitu pasien konfi rmasi positif 
Covid-19 di Kalimantan Tengah bertambah sebanyak 
20 orang, dengan total kasus mencapai 46.240 orang. 
Penambahan pasien dinyatakan sembuh sebanyak 46 
orang, dengan total kasus mencapai 44.352 orang. Dan, 
pasien dinyatakan meninggal tidak ada penambahan, 
sehingga tetap 1.561 orang.

Disampaikan juga perkembangan data Covid-19 
yang dihimpun akumulasinya pada 2 Oktober 2021 
pukul 15.00 WIB, sebagai berikut: Kasus Konfi rmasi ada 
penambahan sebanyak 20 orang, yaitu di Palangka Raya 
6 orang, Katingan 1 orang, Kotawaringin Timur 7 orang, 
Gunung Mas 1 orang, Barito Selatan 4 orang, dan Barito 
Timur 1 orang, sehingga dari semula sebanyak 46.220 
orang menjadi 46.240 orang. Sembuh ada penambahan 
sebanyak 46 orang, yaitu di Palangka Raya 17 orang, 
Katingan 2 orang, Kotawaringin Timur 3 orang, Kapuas 
7 orang, Gunung Mas 2 orang, Barito Selatan 8 orang, 
Barito Utara 6 orang, dan Murung Raya 1 orang, sehingga 
dari semula 44.306 orang menjadi 44.352 orang. Dalam 
Perawatan ada penurunan sebanyak 26 orang, sehingga 
dari semula 353 orang menjadi 327 orang.

Kasus Meninggal tidak ada penambahan, sehingga 
tetap 1.561 orang, dengan tingkat kematian atau Case 
Fatality Rate (CFR) 3,4 %. Untuk Keterpakaian Tempat 
Tidur pada RS (BOR), Tempat Tidur Intensif mengalami 
penurunan Tempat Tidur Terpakai (15,2%), sehingga dari 
28,3% menjadi 13,0%, di mana 2 ada Kabupaten/Kota 
yang BOR di atas 50%, yaitu Kapuas dan Kotawaringin 
Timur, sementara Tempat Tidur Isolasi mengalami 
penurunan Tempat Tidur Terpakai (1,0%), sehingga dari 
6,3% menjadi 5,3%, di mana tidak ada Kabupaten/Kota 
yang BOR di atas 50%. Untuk capaian target Vaksinasi 
Vaksinasi Tahap I dan II sebesar 2.036.104, realisasi 
Vaksinasi Tahap I sebanyak 733.589 atau sebesar 36,03% 
dan Tahap II sebanyak 434.892 atau sebesar 21,36%. 
Sementara terkait target Vaksinasi Tahap III untuk Tenaga 
Kesehatan sebesar 23.444, realisasi sebanyak 15.683 
atau sebesar 66,90%. (nov).
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Wakil Gubernur 
Kalimantan Tengah H. Edy 

Pratowo meninjau proses 
Pembelajaran Tatap Muka 
di SMA 1 Palangka Raya, 

sekaligus menetapkan secara 
serentak Pembelajaran Tatap 

Muka (PTM) Terbatas tingkat 
SMA/SMK/SLB se-Kalteng 

masa pandemi COVID-19 
tahun pelajaran 2021/2022, 

(11/10/2021). 

Wakil Gubernur Kalimantan Tengah H. Edy Pratowo, didampingi Penjabat Sekretaris 
Daerah Nuryakin serta sejumlah pejabat Polda dan KONI Kalteng, menyambut kedatangan 

para atlet cabang olahraga dayung Kalteng usai mengikuti PON XX di Papua, 
di Bandara Tjilik Riwut, Palangka Raya, (17/10/2021).

Wakil Gubernur Kalimantan 
Tengah H. Edy Pratowo melepas 
secara resmi keberangkatan 
kafi lah Seleksi Tilawatir Qur’an 
(STQ) Nasional XXVI Kalteng 
Tahun 2021, bertempat di lobi 
Kantor Gubernur Kalimantan 
Tengah, Selasa (12/10/2021).

Wakil Gubernur Kalimantan Tengah H. Edy Pratowo, didampingi Penjabat Sekretaris Wakil Gubernur Kalimantan Tengah H. Edy Pratowo, didampingi Penjabat Sekretaris 

Tengah H. Edy Pratowo melepas Tengah H. Edy Pratowo melepas 
secara resmi keberangkatan secara resmi keberangkatan 
kafi lah Seleksi Tilawatir Qur’an kafi lah Seleksi Tilawatir Qur’an 
(STQ) Nasional XXVI Kalteng (STQ) Nasional XXVI Kalteng 
Tahun 2021, bertempat di lobi Tahun 2021, bertempat di lobi 
Kantor Gubernur Kalimantan Kantor Gubernur Kalimantan 
Tengah, Selasa (12/10/2021).Tengah, Selasa (12/10/2021).



Oktober 202120 Oktober 202120

selamat memperingati  hari

SUMPAH PEMUDA

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 

Oktober 2021 buletin.isenmulang@gmail.com

http://biroadpim.kalteng.go.id/ http://www.facebook.com/SetdaProvKalteng/ http://www.twitter.com/setda_kalteng

@sekretariat.daerah.kalteng

28 oktober 2021

H. SUGIANTO SABRAN
Gubernur Kalimantan Tengah

H. EDY PRATOWO
Wakil Gubernur Kalimantan Tengah

28 oktober 202128 oktober 2021


